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Abstract 
This study aims to determine sentiments related to halal certification research and 

studies. The research was conducted in November 2019 by searching through the 
Scopus database and other reputable journals with the keyword "halal 
certification". The data analyzed were 112 research articles related to halal 
certification using sentiment analysis with SentiStrength tools. Based on the 
analysis of written texts, articles and journals on halal certification throughout the 
world, it can be concluded that the assessment of the halal certification system 

around the world, amounting to 12% of the public shows positive sentiment, 12% 
indicates negative sentiment and 76% indicates neutral sentiment. The largest 
number of positive sentiments occurred in 2016, the largest neutral sentiments 
occurred in 2019 and the largest negative sentiments occurred in 2018. Therefore, 
stakeholders need to take advantage of the momentum of the rise of halal 

certification around the world so that it can be a solution for socio-economic 
problems and provide benefits to the community. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sentimen terkait riset dan studi 

sertifikasi halal. Penelitian dilakukan pada bulan November 2019 dengan 

melakukan penelusuran melalui database Scopus dan jurnal bereputasi lain dengan 

kata kunci “sertifikasi halal”. Data yang dianalisis adalah berupa publikasi 

penelitian terkait sertifikasi halal sebanyak 112 artikel dengan metode analisis 

sentimen dan alat bantu SentiStrength. Berdasarkan hasil analisis teks tulisan, 

artikel dan jurnal tentang sertifikasi halal di seluruh dunia, dapat disimpulkan 

bahwa penilaian sistem sertifikasi halal di seluruh dunia yang berjumlah 12% dari 

masyarakat menunjukkan sentimen positif, 12% menunjukkan sentimen negatif 

dan 76% menunjukkan sentimen netral. Jumlah sentimen positif terbesar terjadi 

pada tahun 2016, sentimen netral terbesar terjadi pada tahun 2019 dan sentimen 

negatif terbesar terjadi pada tahun 2018. Oleh karena itu, para stakeholder perlu 

memanfaatkan momentum kebangkitan sertifikasi halal di seluruh dunia sehingga 

dapat menjadi solusi untuk masalah sosial ekonomi dan memberikan manfaat 

kepada masyarakat. 
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1. PENDAHULUAN 

Baru-baru ini industri halal telah menarik perhatian di seluruh dunia, tidak hanya di negara Muslim 

saja, tetapi juga di negara-negara lain yang termasuk minoritas Muslim. Dampak produk halal tidak 

hanya mempengaruhi negara-negara Muslim saja, melainkan bagi negara lain dengan populasi 

Muslim didalamnya. Konsumen Muslim dan non-Muslim di seluruh dunia tertarik untuk membeli 

produk halal karena persiapan makanan terklarifikasi dan produk akhir tersebut aman dan higienis 

untuk dikonsumsi (Yusuf et al., 2016). 

Sertifikasi halal biasanya erat kaitannya dengan apa-apa yang kita makan. Padahal di era 

globalisasi ini berbicara terkait halal tidak hanya pada pangan, melainkan lebih luas cakupannya 

terkait apa-apa yang kita gunakan. Sertifikasi halal saat ini banyak digunakan pada industri pangan, 

kosmetik dan farmasi yang biasa digunakan oleh masyarakat. Sertifikasi halal di era saat ini 

diperlukan sebagai sebuah bukti dan penjaminan akan produk yang digunakan memang benar-benar 

halal. Hal ini lah yang menyebabkan mengapa dibutuhkannya sertifikasi halal. Sehingga industri halal 

dikenal dengan pentingnya memberikan verifikasi dan sertifikasi pada semua tahap produksi untuk 

memastikan bahwa produk tidak terkontaminasi dengan bahan atau proses yang tidak halal, dengan 

melibatkan teknik analitik yang ketat (Nakyinsige et al., 2012). 

Dengan populasi Muslim di seluruh dunia sekitar 1,6 miliar, dimana pada tahun 2012 estimasi 

nilai total dari industri halal global yang berkembang sekitar USD $ 2,3 miliar. Jumlah ini 

diperkirakan akan meningkat secara konsisten di tahun-tahun mendatang. Pertumbuhan yang 

signifikan ini disebabkan adanya peningkatan konsumsi produk halal yang signifikan di negara-negara 

Muslim. hal ini memberikan kesadaran konsumen Muslim tentang pentingnya sertifikasi halal (Dubé 

et al., 2016). 

Terlepas dari munculnya konsep halal sebagai cara mengindentifikasi merk Muslim, halal 

adalah melampaui dari masalah agama yang hanya terbatas pada umat Islam. Sehingga menjadi 

simbol global yang identik dengan kualitas di pasar utama. Permintaan akan produk halal terkait 

dengan keyakinan bahwa makanan halal lebih sehat, lebbih aman dan enak , sehingga ini menarik 

bagi konsumen Muslim dan non-Muslim (Annabi & Ibidapo-Obe, 2017). 

Secara global, pasar untuk makanan dan produk bersertifikat halal meningkat dengan pesat. 

Produk halal mendapat pengakuan dunia sebagai skala untuk keamanan pangan dan jaminan kualitas. 

Selain itu, konsep halal yang mencakup persyaratan yang sesuai syariah, diantaranya aspek Islam, 

aspek kebersihan, sanitasi dan keselamatan (Majid, Abidin, Abd. Majid, & Chik, 2015). Oleh karena 

itu, sebagai bahan penilaian terkait pentingnya sertifikasi halal, maka diperlukan penilaian terhadap 

sentimen publik terhadap sentimen halal certification dan analisis yang digunakan yang merupakan 

bagian dari analisis makna teks. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat sentimen publik terhadap tema halal certification. 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan aplikasi SentiStregth dengan menggunakan abstrak dari 

setiap paper yang berkaitan dengan halal certification. Adapun, penelitian terkait sentimen publik 

terhadap tema halal certification masih jarang dilakukan. Sehingga penelitian ini berkontribusi sebagai 



literature terkait analisis sentimen terhadap suatu tema pada industri halal dan keuangan syariah di 

Indonesia. 

  

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Sertifikasi Halal 

Konsep halal mengacu pad acara barang dan jasa diproduksi dan disampaikan secara konsiten 

dengan hukum Islam atau syariah. Hal ini untuk menghindari praktik dan produk yang dilarang 

(haram) oleh ajaran Islam. Sementara halal paling sering dikaitkan dengan produksi makanan dan 

industri pengolahan, itu juga berlaku berbagai bidang seperti farmasi, produk kesehatan, pariwisata, 

kosmetik dan produk-produk kebersihan, logistik, pengemasan dan lainnya (Dubé et al., 2016). Hal 

ini menjadikan pentingnya sebuah bukti dan jaminan bahwa produk tersebut halal untuk digunakan, 

yakni dengan adanya sertifikasi halal. 

Sertifikasi halal adalah proses sertifikasi produk atau layanan sebagaimana yang disebutkan 

sesuai dengan syariah. Dalam memberikan jaminan kepada konsumen Muslim tentang kualitas halal, 

sistem sertifikasi dan verifikasi halal dipandang sebagai elemen kunci. Sertifikasi halal juga 

memberikan jaminan kepada semua Muslim konsumen bahwa produk tersebut mematuhi hukum 

syariah dan bagi non-Muslim bahwa produk halal adalah produk berkualitas berdasarkan konsep 

Halalan Toyyiban (halal dan sehat) karena memadukan Good Manufacturing Practies (GMP) dan HACCP 

(Khan & Haleem, 2016). 

Beberapa negara memiliki lembaga khusus yang menangani terkait sertifikasi halal terhadap 

suatu produk di negaranya. Setiap negara memiliki regulasi tersendiri dalam melakukan sertifikasi 

halal akan sebuah produk. Berikut ini adalah lembaga penjamin sertifikasi halal yang berada di 

Indonesia, Malaysia dan beberapa institusi di negara lain. Di Indonesia, sertifikasi halal merupakan 

bentuk legal yang dikeluarkan oleh Lembaga Pengkajian, Obat-Obatan dan Kosmetika oleh Majelis 

Ulama Indonesia (LPPOM-MUI) sebagai bentuk untuk menyatakan suatu produk sudah sesuai 

dengan syariat Islam. Sertifikat halal ini dapat digunakan untuk pembuatan label halal pada sebuah 

produk (Ramlan & Nahrowi, 2014).  

Majelis Ulama Indonesia (MUI) memberikan sertifikasi halal terhadap suatu produk sesuai 

dengan hukum Islam dan dikeluarkan berdasarkan penilaian dan pengawasan oleh LPPOM-MUI. 

Sertifikat halal adalah persyaratan untuk lisensi dari lembaga pemerintah yang berwenang yakin 

Badan Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM-RI) untuk melampirkan label halal disetiap paket 

produk. Untuk mendapatkan sertifikat halal, perusahaan harus mengatur dan menerapkan Sistem 

Jaminan Halal (SJH), yang menjamin kelangsungan proses produksi halal selama memegang 

sertifikat. Sistem sertifikasi halal yang dan sistem jaminan halal yang dirancang dan diterapkan oleh 

LPPOM-MUI juga telah diakui dah bahkan diadopsi oleh lembaga sertifikasi halal diluar negeri, yang 

kini telah mencapai 39 lembaga dari 23 negara (Khan & Haleem, 2016). 

Sedikit berbeda dengan Indonesia, Malaysia adalah salah satu negara yang sertifikasi halalnya 

dikeluarkan oleh Pemerintah. Tidak seperti di negara lain, sertifikasi halal di Malaysia disahkan oleh 

asosiasi Islam di Negara bagian masing-masing. Sertifikasi dan logo halal Malaysia dikeluarkan oleh 

badan federal dan beberapa badan negara. Di tingkat federal, otoritas untuk mensertifikasi produk 
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dan layanan halal adalah Jabatan Kemajuan Islam Malaysia (JAKIM) yang berada di bawah Perdana 

Menteri (Yusuf et al., 2016).  

JAKIM menangani proses sertifikasi halal untuk produk-produk untuk pasar domestic dan 

pasar internasional. Logo Halal JAKIM adalah salah satu simbol kepatuhan halal yang paling dikenal 

dan paling dihormati di dunia. Di tingkat negara bagian, otoritas sertifikasi adalah Jabatan Agama 

Islam Negeri (JAIN) dan Majlis Agama Islam Negeri (MAIN) yang diberi wewenang untuk 

mengeluarkan sertifikat halal untuk pasar domestic. Malaysia telah meluncurkan beberapa standar 

untuk mengatur produk dan layanan halal. Malaysia telah disebut sebagai contoh terbaik di dunia 

dalam pembenaran makanan halal oleh Codex Alimentarius Commission yang bertanggung jawab 

dibawah PBB, untuk peraturan persiapan makanan secara global. Malaysia dianggap sebagai model 

panutan bagi pengembangan industri halal di dunia (Khan & Haleem, 2016). Kedua negara tersebut 

memiliki kesamaan dalam hal penduduk yang didominasi oleh penduduk Muslim. Meskipun 

demikian, antara kedua negara tersebut memiliki perbedaan dalam hal regulasi terkait sertifikasi 

jaminan produk halal. Sehingga, setiap negara memiliki ciri khasnya tersendiri dalam melakukan 

otoritas tersebut. 

Selain LPPOM MUI dan sekarang BPJPH (Indonesia) serta JAKIM (Malaysia), beberapa 

institusi yang mengurusi sertifikasi halal di beberapa negara Asia antara lain: Majelis Ugama Islam 

Singapura (MUIS), Muslim Professional Japan Association (MPJA), Taiwan Halal Integrity 

Development Association (THIDA), Jamiat Ulama Halal Foundation (India), Asia Pacific Halal 

Council Co Ltd (APHC) Hongkong, The Central Islamic Committee of Thailand (CICOT), Halal 

Certification Agency (HCA) Vietnam, hingga Halal Development Institute of the Philippines 

(HDIP). 

Yang menggembirakan, di Eropa, Benua Amerika hingga Australia pun banyak lembaga 

sertifikasi halal yang telah lama eksis. Lembaga sertifikasi halal di Eropa di antaranya: Halal Food 

Council of Europe (HFCE) Belgia, Halal Quality Control (HQC) Jerman, Instituto Halal de Junta 

Islamica Spanyol, World Halal Authority (WHA) Italia, Halal Certification Europe (HCE) UK, 

hingga Halal Certification Services (HCS) di Swiss. Sementara itu di Amerika terdapat Halal Food 

Council dan American Halal Foundation (AHF) dan Islamic Dissemination Centre for Latin 

America (CDIAL) di Brazil. Adapun di Australia terdapat lembaga sertifikasi halal Australian Halal 

Development & Accreditation (AHDAA) dan Asia Pacific Halal Service (APHSNZ) di Selandia 

Baru. 

 

Sentiment Analysis 

Analisis sentimen atau penggalian pendapat merupakan proses memahami, mengekstrak dan 

memproses data tekstual secara otomatis untuk mendapatkan sentiment informasi yang terkandung 

didalam sebuah opini. Analisis sentimen dilakukan untuk melihat kecenderungan opini atau 

pendapat terhadap suatu masalah atau suatu objek oleh seseorang, apakah cenderung memandang 

negatif atau positif. Salah satu contoh penggunaan analisis sentimen di dunia nyata adalah identifikasi 

tren pasar dan opini pasar terhadap suatu objek barang. Besarnya efek dan manfaat analisis sentimen 

menyebabkan penelitian dan aplikasi berbasis analisis sentimen berkembang pesat. Bahkan di 

Amerika, ada sekitar 20-30 perusahaan yang fokus terhadap layanan analisis sentimen (Rusydiana, 



2018). Dalam ekonomi dan keuangan Islam, beberapa contoh riset dengan analisis sentimen terkait 

text mining telah dilakukan oleh beberapa peneliti seperti Ainin et al. (2020a, 2020b) terkait wisata 

halal dan halal kosmetik, Rusydiana (2018) ihwal wakaf dan Rusydiana et al. (2018) tentang sentimen 

mikrotakaful. 

Dasar dalam analisis sentimen adalah mengklarifikasikan polaritas teks dalam level dokumen, 

kalimat atau fitur/aspek, apakah pendapat yang diungkapkan dalam dokumen, fitur atau aspek 

kalimat atau entitas positif, negatif atau netral (Dehaff, 2010). Dalam Wikipedia, penggalian teks 

merujuk pada proses mengambil informasi berkualitas tinggi dari teks. Informasi berkualitas tinggi 

biasanya diperoleh melalui cara seperti mempelajari pola statistik. Penggalian teks biasanya 

melibatkan proses penataan input teks (biasanya parsing, bersama dengan penambahan beberapa 

fitur linguistic turunan dan penghapusan beberapa didalamnya, serta penyisipan berikutnya ke dalam 

basis data). Menentukan pola dalam data terstruktur dan akhirnya mengevaluasi dan 

menginterpretasikan output. Proses penggalan tipe teks ini meliputi kategorisasi teks, 

pemgelompokan teks, ekstrasi konsep/entitas, produksi taksonomi granular, analisis sentiment, 

dokumen inferensi, dan pemodelan hubungan entitas (yaitu, mempelajari hubungan antara entitas 

yang disebutkan) (Rusydiana, 2018). 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam penelitian ini digunakan data sekunder, yaitu data yang berasal dari referensi jurnal 

Scopus dan sumber lain atau penelitian sebelumnya. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian 

ini terdiri dari kumpulan 112 dokumen khusus, baik dalam bentuk artikel dan jurnal-jurnal terkait 

Halal Certification. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sentimen analisis atau 

pengembangan opini. Analisis Sentimen adalah penelitian yang biasa digunakan untuk mengukur 

publik Sentimen pada masalah tema. Sentimen Analisis adalah cabang penelitian dalam domain Text 

Mining yang mulai banyak digunakan pada awal tahun 2002-an.  

Seperti yang sudah diketahui, analisis sentimen adalah penelitian yang biasa digunakan untuk 

mengukur sentimen publik pada suatu tema. Sebagai sumber data, dipilih 112 dokumen spesifik, baik 

dalam bentuk artikel dan jurnal terkait sertifikasi halal di seluruh dunia yang telah diindeks oleh 

Scopus maupun publikasi lain. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah SentiStrength sebagai 

alat bantu pemrosesan. 

 

Penelitiannya mulai berkembang sejak karya Pang dan Lee muncul. Sederhananya, 

penambangan teks dimaksudkan untuk pengolah kata dan tidak memproses angka. Analisis sentimen 

terdiri dari tiga utama subproses yaitu: Klasifikasi Subjektivitas, Orientasi Deteksi dan Opini 

Pemegang & Deteksi Target. Hingga saat ini, sebagian besar penelitian di bidang analisis sentimen 

ditujukan untuk Bahasa Inggris karena Alat / Sumber untuk Bahasa Inggris sangat banyak. Beberapa 

sumber sering yang digunakan untuk analisis sentimen adalah SentiWordNet dan WordNet. Tugas 

dasar dalam analisis sentimen adalah mengklasifikasikan polaritas teks dalam tingkat dokumen, 

kalimat, atau fitur dan aspek, apakah pendapat yang diungkapkan dalam dokumen, kalimat dan 

entitas fitur memiliki aspek positif, negatif atau netral (Dehaff, 2010). Selanjutnya Analisis sentimen 

dapat diekspresikan secara emosional sedih, senang, atau marah sehingga akan menghasilkan analisis 
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yang dapat menjadi rujukan untuk pengembangan industri halal secara umum dan sertifikasi halal 

secara khusus. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mereview 112 studi terkait sertifikasi halal dengan penerbitan mulai dari tahun 

2010 sampai dengan 2019. Selama periode tersebut, penelitian mengenai sertifikasi halal terbanyak 

terjadi pada empat tahun berturut-turut yaitu tahun 2016 sampai dengan 2019. Jumlah paper yang 

terbit pada periode tersebut secara berurutan yaitu sebanyak 15, 14, 15, dan 26. Pada awal 

kemunculan paper mengenai sertifikat halal yaitu mulai dari tahun 2010 sampai dengan 2011, hanya 

1 sampai 3 paper yang diterbitkan. Pada tahun 2012 sampai dengan 2019 terjadi peningkatan jumlah 

paper mengenai sertifikat halal yang dipublikasi (Tabel 1). 

 

Tabel 1 Klasifikasi Publikasi Berdasarkan Tahun Penerbitan 

 

No. Year of Publication Number of Papers 

1 2019 26 

2 2018 15 

3 2017 14 

4 2016 15 

5 2015 8 

6 2014 11 

7 2013 10 

8 2012 9 

9 2011 3 

10 2010 1 

 

Penulis mencoba menghitung sentimen sertifikasi halal di seluruh dunia. Seperti yang sudah 

diketahui, analisis sentimen adalah penelitian yang biasa digunakan untuk mengukur sentimen publik 

pada suatu tema. Sebagai sumber data, dipilih 112 dokumen spesifik, baik dalam bentuk artikel dan 

jurnal terkait sertifikasi halal di seluruh dunia yang telah diindeks oleh Scopus. Alat yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah SentiStrength sebagai alat bantu pemrosesan. Hasil analisis sentimen 

terhadap riset sertifikasi halal secara umum dapat dilihat pada gambar berikut. 

 



 
Gambar 1. Analisis Sentimen Sertifikasi Halal 

 

Dari gambar di atas kita dapat melihat bahwa keberadaan sertifikasi halal di seluruh dunia 

memiliki sentimen baik (positif) yaitu sebanyak 12%, dan memiliki sentimen buruk (negatif) 

sebanyak 12%. Ini berarti bahwa mayoritas literatur menunjukkan keberadaan sertifikasi halal di 

dunia memiliki sentimen netral. Oleh karena itu, situasi ini harus diatasi dengan benar oleh operator 

termasuk asosiasi. Tuntutan sosial untuk sertifikasi halal harus difasilitasi dengan sistem yang sesuai 

dengan kondisi masyarakat. 

Artikel dengan judul “JAKIM Halal Certification to the Salted Eggs Industry in Malaysia by Dr. 

Muhamad Yosef Niteh, Maad Ahmad, Mohd Rofaizal Ibrahim, Zainuddin Seman and Dr. Aminudin Basir” 

memiliki nilai sentimen positif terbesar. Hal ini disebabkan karena telur asin yang diproduksi di 

Malaysia meskipun tidak dicuci sebelum dipasarkan, telur tersebut tidak mengandung kotoran 

apapun seperti yang telah di klaim. Coliforms (3-MPN) yang terkandung dalam proses telur asin 

melalui perendaman telah dipastikan bahwa itu bukan Bakteri E.coli yang dikatakan sebagai bentuk 

kotoran, sehingga status halal telur tidak terpengaruh menurut shara'. Adapun artikel lain yang 

memiliki sentimen positif terbesar berjudul “Predicting the intention of generation M to choose family takaful 

and the role of halal certification by Kashif Farhat, Wajeeha Aslam, and Bin Mohd. Mokhtar Sany Sanuri”. Hal 

ini desebabkan karena selain faktor religiusitas, kepercayaan, manfaat biaya dan keamanan, ternyata 

faktor sikap (ATT), norma subjektif (SBN) dan sertifikasi halal (HCT) juga berpengaruh terhadap 

niat pelaku pelanggan untuk membeli produk takaful keluarga. 

Sementara hasil menunjukkan 12% sentimen negatif dan sisanya yaitu 76% mengindikasikan 

sentimen netral. Artikel dengan judul “Halal Supply Chain Certification : The Next Frontier in Halal 

Certification ? by Marco Tieman” memiliki nilai sentimen negatif terbesar. Sertifikasi halal supply chain 

sangat diperlukan untuk manajemen risiko yang lebih baik dalam rantai pasokan halal dan lebih 

memadai manajemen reputasi perusahaan. Namun, proses sertifikasi masih terkendala dalam 

berbagai hal, seperti badan sertifikasi yang tidak mengenali satu sama lain, standar halal yang berbeda 

serta badan sertifikasi yang kurang memahami rantai pasokan. Hal ini menciptakan kesulitan bagi 

industri terutama ketika lembaga sertifikasi halal mencoba untuk memaksakan persyaratan korporasi 

12%

76%

12%

HALAL CERTIFICATION

SENTIMENT ANALYSIS

NEGATIVE

NEUTRAL
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berdasarkan pengetahuan rantai pasokan yang terbatas dan konflik fatwa lokal dengan fatwa negara 

lain. 

Sebagai contoh di Indonesia, kewajiban sertifikasi halal telah ditetapkan pemerintah tepatnya 

17 Oktober 2019 yakni UU Jaminan Produk Halal (JPH). Aturan ini mengundang pro dan kontra 

terutama di kalangan pelaku usaha. Tentu saja, persepsi publik terbagi menjadi dua yakni positif dan 

negatif. Pewajiban sertifikasi halal (baca: pelaksanaan tuntutan UU JPH) ini menyiratkan beberapa 

persoalan-ikutan yang harus ditangani secara serius. Ada persoalan seberapa siap pelaku usaha untuk 

mengurus sertifikasi halal produknya, agar tidak terkena sanksi. Di sisi lain, seberapa siap penye-

lenggara sertifikasinya, baik SDM, struktur maupun sistemnya. Selain itu, bagaimana ekses pewajiban 

tersebut dengan upaya penguatan iklim usaha dalam negeri dan investasi dagang luar negeri. Dan 

secara teknis, mengingat jumlah pelaku usaha dan jumlah produknya yang sangat besar di tanah air, 

bagaimana mekanisme sertifikasi dilakukan pascapewajiban tersebut (Sulistyaningsih et al., 2019).  

Persoalan yang terakhir ini cukup penting diseriusi mengingat UU JPH mengatur mekanisme 

dan sistem yang berbeda dari sebelumnya. Jika sebelumnya semua proses sertifikasi ada di LPPOM-

MUI, kini dilakukan oleh tiga pihak, yakni Badan Pengelola Jaminan Produk Halal atau BPJPH 

(pemerintah, administratur), Lembaga Pemeriksa Halal (LPH, auditor produk, dimana LPPOM 

menjadi salahsatunya), dan Majelis Ulama Indonesia (MUI, lembaga keagamaan yang otoritatif 

memberi fatwa kehalalan produk). Secara jumlah produk, jika dalam kondisi voluntary saja (hanya 

yang berminat/memerlukan sertifikat halal) sudah ada 727.617 produk dari 59.951 perusahaan di 

Indonesia, maka dengan kondisi diwajibkan (mandatory) sertifikasi halal, jumlah ini dipastikan akan 

berlipat-lipat besarnya. Dapat dibayangkan akan terjadi keriuhan proses sertifikasi, baik di pusat 

maupun terutama di daerah—yang diasumsikan memiliki informasi dan fasilitas yang masih lebih 

terbatas dalam kaitan sertifikasi halal ini. 

 

 

Gambar 2. Analisis Sentimen Antarwaktu Sertifikasi Halal 
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Berdasarkan Gambar 2 di atas, terlihat perkembangan penelitian terkait sertifikasi halal di 

dunia. Seiring terjadinya perkembangan penelitian terkait sertifikasi halal, jumlah sentimen atas 

penelitian-penelitian tersebut sangat fluktuatif dan mengalami peningkatan di masyarakat dunia. 

Seperti yang terlihat pada gambar, pada tahun 2016 sampai dengan 2018 terjadi peningkatan jumlah 

sentimen dari masyarakat, baik yang bersifat netral maupun negatif, namun terjadi penurunan 

sentimen positif. Jumlah sentimen positif terbesar terjadi pada tahun 2016 yaitu sebanyak 6 sentimen 

positif. Jumlah sentimen netral terbesar terjadi pada tahun 2019 yaitu sebanyak 18 sentimen, dan 

jumlah sentimen negatif terbesar terjadi pada tahun 2018 yaitu sebanyak 3 sentimen negatif.  

Pasar halal tumbuh cepat dan meningkat sekitar 25% per tahun (GIEI, 2018). Menurut 

Mariam (2010) perkembangan pasar halal di seluruh dunia adalah sekitar USD 2,1 triliun. Elasrag 

(2016) menyebutkan bahwa 90% pasar global halal dikendalikan oleh negara-negara non-Muslim 

seperti Australia, US, Argentina, Brazil, India, dan New Zealand. Indonesia sebagai negara dengan 

jumlah penduduk muslim terbanyak di dunia dengan 207.175.708 jiwa dari total jumlah penduduk 

237.641.326 jiwa atau 87,18% (BPS, 2010) memiliki pangsa pasar produk halal yang sangat besar. 

Hasil analisis sentimen yang relatif lebih banyak ‘netral’, dibanding positif, nampak dalam 

diskursus terkait sertifikasi halal di Indonesia. Memenuhi ketentuan Undang-Undang No. 33 Tahun 

2014, sejak 17 Oktober 2019, lima tahun sejak UU tersebut diterbitkan, sertifikasi halal ‘resmi’ 

diwajibkan bagi setiap produk yang beredar di Indonesia. Penyelenggaranya pun kini adalah negara, 

melalui lembaga bernama Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH). Meski demikian, 

yang kerap dipahami salah oleh masyarakat, sertifikasi tidak ‘diambil alih’ Pemerintah. Sesungguhnya, 

sertifikasi halal tetap dilakukan oleh LPPOM (sebagai bagian dari Lembaga Pemeriksa Halal/LPH, 

yang diamanatkan UU) dan Dewan Fatwa MUI. Pemerintah hanyalah fasilitator dalam proses 

pemeriksaan dan pemberian fatwa untuk terbitnya sertifikat halal tersebut. Kehadiran Pemerintah 

atau negara dalam sertifikasi halal menjadi keharusan karena sertifikasi menjadi bagian dari 

perlindungan konsumen oleh Pemerintah. Sertifikasi ini menunjukkan bahwa negara hadir dalam 

urusan publik. Dalam perjalanannya, tidak sedikit juga kritik atas UU JPH ini seperti yang 

disampaikan oleh Kusnadi (2019). Menurutnya, pertama UU ini relatif tidak siap untuk dijalankan. 

Kedua, substansi UU JPH memberatkan dan membebani serta tidak lengkap karena ada peraturan 

pendukung yang belum disahkan. Selain itu, hasilnya juga menunjukkan bagaimana Halal Act 

menentukan kehalalan suatu produk. 

Kehalalan suatu produk menjadi kebutuhan wajib bagi setiap konsumen, terutama konsumen 

muslim. Baik itu produk berupa makanan, obat-obatan, kosmetik, fashion maupun barang-barang 

konsumsi lainnya. Selain itu, kehalalan juga dinilai dari sisi bahan baku, proses pengolahan maupun 

cara mendapatkannya. Oleh karena itu, jaminan akan produk halal menjadi suatu hal yang penting 

untuk mendapatkan perhatian dari negara. Lepas dari hal tersebut, agar mempermudah proses 

sertifikasi, perlu penguatan dari sisi SDM dan fasilitas pendukung layanan sertifikasi termasuk di 

dalamnya penerapana teknologi dan aspek penunjang yang lain.  
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5. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis teks tulisan, artikel dan jurnal serta publikasi lain tentang sertifikasi 

halal, dapat disimpulkan bahwa penilaian sistem sertifikasi halal di seluruh dunia yang berjumlah 

12% dari masyarakat menunjukkan sentimen positif, 12% menunjukkan sentimen negatif dan 76% 

menunjukkan sentimen netral. Seiring terjadinya perkembangan penelitian terkait sertifikasi halal, 

jumlah sentimen atas penelitian-penelitian tersebut juga mengalami peningkatan. Jumlah sentimen 

positif terbesar terjadi pada tahun 2016, sentimen netral terbesar terjadi pada tahun 2019 dan 

sentimen negatif terbesar terjadi pada tahun 2018. Oleh karena itu, para pemangku kepentingan 

perlu memanfaatkan momentum kebangkitan sertifikasi halal secara global umumnya, dan di 

Indonesia khususnya, sehingga dapat menjadi solusi untuk masalah sosial ekonomi dan memberikan 

manfaat kepada masyarakat. 

Sebagai rekomendasi untuk riset ke depan, agar sertifikasi halal yang telah diwajibkan oleh 

pemerintah (mandatory) berjalan relatif lancar, perlu kiranya BPJPH sebagai lembaga yang ditunjuk 

dan berwenang untuk mengoptimalkan pelayanan sertifikasi di daerah dengan penguatan SDM dan 

fasilitas pendukung layanan sertifikasi (Kusnadi, 2019). Demikian pula perlunya sosialisasi dan 

penyebaran informasi baik kepada para pelaku usaha khususnya UMKM (Abdul et al., 2013) dan 

stakeholder lain yang berkepentingan dengan sertifikasi halal ini.  
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